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MINAT MASYARAKAT TERHADAP PRODUK KREDIT PEMILIKAN 

RUMAH MENGGUNAKAN AKAD MURABAHAH DI BRI SYARIAH 

KCP METRO 

ABSTRAK 

Oleh: 

KARMI HANDINI 

 

Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Produk yang ditawarkan meliputi 

produk simpanan seperti mudharabah dan wadiah, untuk produk pinjaman seperti 

murabahah dan musyarokah. 

 KPR (Kredit Pemilikan Rumah) merupakan salah satu produk unggulan 

dari BRI Syariah karena dirasa permintaan masyarakat akan produk tersebut 

mengalami peningkatan dari tahun ketahun, begitupun juga pendapatan yang 

didapat BRI Syariah didominasi oleh akad murabahah yang berasal dari 

pembiayaan KPR. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

atau field research. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa 

data yang digunakan adalah teknik analisa data kualitatif dengan cara berfikir 

induktif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

minat masyarakat terhadap KPR menggunakan akad Murabahah di BRI Syariah 

KCP Metro. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa minat masyarakat untuk 

menggunakan produk KPR dengan akad murabahah di BRI Syariah KCP Metro 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal . 

Faktor internal yang mempengaruhi diantaranya kepribadian, sikap dan 

keyakinan, motivasi, kebutuhan dan agama. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

diantaranya pelayanan, margin keuntungan, lokasi serta promosi yang dilakukan 

oleh BRI Syariah KCP Metro. Minat masyarakat mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dengan beberapa motif yang mendasari diantaranya karena mudah 

dalam pencairan, marginya kecil, pelayanan yang memuaskan serta lokasi bank 

yang dekat. Rasa kepuasan nasabah setelah melakukan transaksi khususnya pada 

produk KPR menggunakan akad murabahah juga mempengaruhi minat nasabah. 

Adanya promosi melalui marketing yang sangat mudah diterima masyarakat 

karena pemberian informasi yang sangat jelas dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat.  
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MOTTO 

 

                     

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 

lebih benar jalanNya. 

(Q.S Al-Isro’ ayat : 84) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Kebutuhan manusiapada saat ini semakin berkembang seiring dengan 

perkembangan zaman dan kemajuan yang terjadi dimasyarakat. 

Kebutuhan yang harus dipenuhi diantaranya terdapat kebutuhan primer, 

sekunder dan juga kebutuhan tersier. Kebutuhan primer merupakan 

kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan yang harus dipenuhi 

sebelum kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier.  

       Kebutuhan manusia saat ini beragam dan bertingkat-tingkat. Pada 

tingkat pertama - primary needs atau kebutuhan primer – orang 

membutuhkan sandang (pakaian), pangan (makanan dan minuman), dan 

papan (tempat tinggal). Jika kebutuhan primer ini sudah terpenuhi, maka 

muncullah didalam pikiran manusia untuk memenuhi secondary needs 

atau atau kebutuhan tingkat keduanya, yang antara lain berisi kebutuhan 

akan sepatu, sepeda, pendidikan, dan sebagainya. Begitu juga setelahnya 

sehingga terdapat kebutuhan tingkat ketiga (tertiary needs), kebutuhan 

tingkat keempat (quartiary needs), dan seterusnya. Orang akan sampai 

pada suatu tingkat kebutuhan tertentu hanya sesudah kebutuhan sebelum 

nya atau kebutuhan yang paling pokok terpenuhi.1 Oleh sebab itu, 

                                                           
1 Suherman Rosyidi, PENGANTAR TEORI EKONOMI: Pendekatan Kepada Teori 

Ekonomi Mikro Dan Makro, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) h. 51 



2 

 

 
 

kebutuhan merupakan masalah utama dalam kehidupan masyarakat dan 

menjadi penyebab timbulnya ilmu ekonomi. 

       Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia selain 

makanan dan pakaian. Rumah sangat penting bagi keluarga, karena rumah 

merupakan tempat berlindung dan untuk istirahat setelah sibuk bekerja 

atau beraktifitas seharian. Memiliki rumah sendiri adalah idaman semua 

orang. 

       Harga rumah yang terus melambung tinggi menjadi penyebab orang 

jarang mampu membeli rumah secara tunai. Menabung untuk tujuan 

pembangunan rumah pun juga akan membutuhkan waktu yang sangat 

lama. Harga material rumah setiap tahunnya bertambah mahal, hal ini 

menjadi penghalang semakin lama memiliki rumah impian akan terwujud. 

Sehingga membeli rumah dengan angsuran atau menyewa adalah 

alternatif yang dapat dipilih.  

         Disinilah bank muncul menjembatani kepentingan pembeli dan 

penjual rumah dengan menawarkan fasilitas kredit kepemilikan rumah. 

Fasilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR) muncul karena kebanyakan 

orang, tidak mampu membeli rumah secara tunai. Umumnya perbankan 

konvesional menggunakan sistem bunga dalam KPR tersebut. Namun, 

sistem bunga yang identik dengan riba yang jelas diharamkan dalam 

islam, membuat masyarakat muslim ragu untuk bertransaksi. 

        Munculnya produk kredit pemilikan rumah syariah telah memberikan 

alternatif pembiayaan perumahan yang bebas dari riba (bunga). KPR 
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syariah adalah pembiayaan pemilikan rumah secara syariah. Ada beberapa 

akad dalam KPR syariah, yakni jual beli tegaskan untung (murabahah), 

jual beli dengan termin dan konstruksi (istishna’), sewa berakhir lanjut 

milik (ijarah muntahiya bit tamlik), kongsi berkurang bersama sewa 

(musyarakah mutanaqishah)2 

        Keuntungan yang akan diperoleh masyarakat dengan mengajukan 

pembiayaan pemilikan rumah (KPR) di bank syariah diantaranya yaitu kpr 

dibank syariah KPR yang terdapatdi bank syariah tidak akanmengalami 

perubahan pada angsuranya atau sifatnya fixed (tetap atau tidak 

terpengaruh oleh naik turunnya suku bunga ) karena pada bank syariah 

transaksinya menggunakan akad transaksi jual beli , banksyariah membeli 

lunas rumah tersebut kemudian nasabah membeli dan membayarnya 

secara angsur. sedangkan bank konvensional hanya memberikan 

pembiayaan KPR sebesar selisih harga jual dengan uang muka sehingga 

angsuran yang dibayar nasabah bisa naik sewaktu-waktu ketika terjadi 

atau naiknya suku bunga (acuan BI rate). Keuntungan yang akan 

diperoleh lainya adalah ketika nasabah melakukan transaksi akad jual beli 

rumah dengan bank syariah maka bisa dipastikan dokumen yang 

dibutuhkan sudah lengkap karena sebelum terjadi jual beli rumah 

dokumen terkait harus sudah dikuasai pihak bank sehingga nasabah yang 

menggunakan KPR pada bank syariah dapat langsung penempati rumah 

                                                           
2 Ahmad Ifham, Ini Lho KPR Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017), H. 33.  
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tersebut tanpa menghawatirkan lagi penyelesian dokumen KPR pada 

developernya.3 

       Peluang bank dalam memperoleh nasabahkhususnya produk KPR di 

Kota Metro dapat terlihat dari penduduknya yang sekitar 34,5% berprofesi 

sebagai karyawan maupun wiraswasta, selain itu sebagian besar 

penduduknya merupakan kalangan menengah ke bawah, dengan begitu 

peluang yang dimiliki bank syariah cukup besar.  

       BRI Syariah merupakan salah satu bank yang melakukan 

penghimpunan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada 

nasabah dalam bentuk pembiayaan. Salah satu produk pembiayan yang 

disalurkan oleh bank Syariah adalah KPR. KPR merupakan produk 

pembiayaan yang ditujukan untuk pembelian rumah secara hutang dan 

pembayaranya dilakukan dengan cara tangguh  atau dicicil. Salah satu 

elemen penting untuk dapat terlaksanakanya pembiayaan KPR 

menggunakan akad murabahah adalah akad yang dilakukan antara pihak 

bank dengan nasabah. Dalam bank syariah, akad yang dilakukan memiliki 

konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad yang dilakukan 

berdasarkan hukum islam. Seringkali nasabah berani melanggar 

kesepakatan atau perjanjian yang telah dilakukan bila hukum itu hanya 

berdasarkan hukum positif belaka, tapitidak demikian bila perjanjian 

tersebut memiliki pertanggungjawaban yaumil qiyamah nanti.4  

                                                           
3 https: //m-republika.co.id/berita-ekonomi-syariah-dibandingkan-konvensional-ini-

keuntungan-mengambil-kpr-syariah  
4 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani Press), h.29. 
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Mekanisme seperti ini digunakan pada pembiayaan di bank Syariah 

karena memang diperbolehkan oleh syariat Islam. Seperti yang dijelaskan 

pada potongan ayat Al-Qur’an QS. Al-Baqarah ayat 282 berikut: 

                        ... 

 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya”5...   

       Menurut bapak Leo banyaknya nasabah yang berdomisili di Kota 

Metro yang mengajukan pembiayaan KPR di BRI Syariah menerima 

kurang lebih 30 pengajuan dalam kurun waktu tiga bulan terakhir di tahun 

2017. Dalam pengajuan pembiayaan KPR ini tidak semuanya diterima 

atau bisa lolos sampai dengan tahap terahir yang dapat dilewati untuk 

diterima permohonan pembiayaannya. Dari semua pemohon yang lolos  

pengajuan yang diterima sekitar 70-80%. Menurut bapak Leo minat 

masyarakat kota Metro masih tergolong sedikit dalam minat nya dengan  

pembiayaan KPR6. 

       Berdasarkan data yang diperoleh peneliti minat masyarakat terhadap 

produk KPR menggunakan akad murabahah di BRI Syariah KCP Metro 

dalam kurun waktu tiga tahun terakhir antara tahun 2015-2017 

                                                           
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h.59. 
6 Wawancara dengan bapak Leo Vernando selaku AO (Accounting Officer) di BRI 

Syariah KCP Metro pada hari jum’at 23 maret 2018 pukul 14.30 



6 

 

 
 

menunjukan bahwa minat masyarakat fluktuatif dengan margin yang 

berkisar antara 10-15%. 

       Oleh karena itu, peneliti tertarik dan ingin Melakukan Analisis 

terhadap Minat Masyarakat Yang Termasuk Kalangan Menengah 

Kebawah Terhadap Kredit Pemilikan KPR BRI Syariah Menggunakan 

Akad Murabahah di BRI Syariah KCP Metro Lampung.  

B. Pertanyaan Penelitian 

       Berdasarkan latara belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: “faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

minat masyarakat terhadap produk KPR dengan menggunakan akad 

Murabahah di BRI Syariah KCP Metro Lampung?” 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor-faktoryang 

mempengaruhi minat masyarakat terhadap produk pembiayaan KPR 

dengan menggunakan akad murabahah di BRI Syariah KC Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini antara lain: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di 

bidang lembaga keuangan syariah khususnya tentang produk KPR 

di BRI Syariah KCP Metro. 
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b. Secara Praktis  

1) BRI Syariah KCP Metro 

Hasil penelitian ini dapat membantu memberikan tambahan dan 

masukan bagi pihak BRI Syariah KC Metro agar dapat 

berkembang lebih baik lagi sesuai dengan ketentuan dan prinsip 

Syariah. 

 

2) Bagi peneliti 

Diharapkan peneliti mendapatkan tambahan ilmu serta 

pengetahuan diluar kelas, keluar dari yang biasanya hanya 

didapatkan didalam kelas secara teoritis. Selain itu, peneliti juga 

mengharapkan dapat menerapkan praktek murabahah yang 

sesungguhnya di lembaga keuangan Syariah. 

3) Masyarakat atau pihak yang berkepentingan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang positif 

atau sebagai sumber informasi tambahan baik bagi PT Golden 

Proprti, mahasiswa, masyarakat yang membutuhkan rumah serta 

dapat menambah khasanah bacaan ilmiah. 

D. Penelitian Relevan 

       Penelitian relevan berisi tentang uraian secara sistematis mengenai 

penelitian terdahulu (prior researc) tentang persoalan yang akan dikaji. 
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Peneliti mengemukakan dan menunjukan dengan tegas bahwa 

masalahyang akan dibahas belum pernah diteliti sebelumnya : 

1. Penelitian terkait juga dilakukan oleh Puri Rahayu Arnita dengan judul 

“Mekanisme Penilaian Jaminan Kepemilikan Pembiayaan Rumah 

(KPR) Pada BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro” hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa mekanisme penilaian jaminan 

kepemilikan rumah (KPR) pada BRI Syariah KCP Metro meliputi 3 

unsur yaitu : pertama penilaian terhadap nilai tanah dan bangunan 

yang dijadikan sebagai jaminan, kedua penilaian terdadap  fasilitas 

umum dari tanah dan bangunan yang dijadikan sebagai jaminan, 

kemudian yang ketiga yaitu analisa lingkungan. Penilaian ini 

dilakukan oleh pihak penilai atau taksasi dari BRI Syariah KCP Metro 

dengan menggunakan tiga langkah yaitu On the spot, survey dan 

komparatif.7 

2. Penelitian terkait juga dilakukan oleh Ria Saputri dengan judul 

“persepsi nasabah terhadap layanan kepemilikan rumah (KPR) 

PT.BRI Syariah KCP Metro” hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa persepsi nasabah terhadap layanan kepemilikan rumah (KPR) 

PT. BRI Syariah yaitu meskipun terdapat beberapa nasabah yang 

memiliki persepsi yang berbeda terhadap layanan yang diberikan 

                                                           
7 Puri Rahayu Arnita “Mekanisme Penilaian Jaminan Kepemilikan Pembiayaan Rumah 

(KPR) Pada BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro” 2017. 
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namun mayoritas nasabah merasa puas terhadap layanan KPR di BRI 

Syariah KCP Metro.8 

       Dari kedua hasil penelitian di atas, yang menjadi persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang produk 

KPR menggunakan akad Murabahah. Adapun perbedaan kedua 

penelitian di atas dengan penelitian ini adalah, jika penelitian di atas 

mengenai penilaian jaminan dan persepsi nasabah terhadap pelayanan 

pada produk KPR sedangkan penelitian ini mengenai faktor-faktor 

yang  mempengaruhi minat nasabah terhadap produk KPR 

menggunakan akad murabahah di BRI Syariah KCP Metro.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8 Ria Saputri “Persepsi Nasabah Terhadap Pelayanan Kepemilikan Rumah (KPR) 

PT.BRI Syariah KCP Metro” 2013. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat Masyarakat 

1. Pengertian Minat Masyarakat 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia definisi minat adalah keinginan 

yang kuat, gairah; kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap 

sesuatu.9 Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minatnya. Crow and crow mengatakan bahwa minat 

berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 

menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 

pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Minat dapat 

diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan bahwa seseorang 

lebih menyukai suatu hal daripada hal lainya, dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak 

dibawa sejak lahir akan tetapi diperoleh kemudian.10 Pengertian minat 

menurut seorang ahli bernama Hardjana merupakan sebuah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena 

adanya kebutuhan, yang dirasakan atau tidak dirasakan, ataupun suatu 

                                                           
9 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Terbaru (Jakarta: Gitamedia Press, 2011) h. 532 
10 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012 ), h. 121 
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keinginan akan hal tertentu. Minat juga dapat diartikan sebagai 

kecenderungan untuk tertarik atau terdorong memperhatikan 

seseorang, sesuatu barang, atau kegiatan dalam bidang-bidang 

tertentu.11 Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan untuk 

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau 

situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai 

perasaan senang.12  

Dari beberapa pengertian minat yang telah diuraikan di atas, dapat 

diketahui bahwa minat adalah suatu gairah, keinginan, ketertarikan 

dan rasa lebih suka yang dimiliki oleh setiap manusia terhadap suatu 

hal, baik seseorang atau pada sebuah barang maupun hal lainya. Minat 

bukan diperoleh sejak lahir namun diperoleh kemudian setelah 

seseorag merasakan ketertarikan pada objek minat itu sendiri. Minat 

dapat timbul karena kebutuhan, situasi, aktifitas, dan lainya. 

2. Macam-Macam Minat 

       Ada beberapa hal yang bisa mempengaruhi minat seseorang 

karena tentunya antara satu orang dengan orang lainnya bisa jadi 

memiliki minat yang berbeda-beda.  

       Minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, 

pengerahan paksaan, seleksi dan kecenderungan hati. Berdasarkan 

sumber tersebut, kemudian dapat dirangkum pemilihan kelompok 

                                                           
11 Sriana Wasti, “Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Tata 

Busana Di Madrasah Aliah Negeri 2 Padang”,  www.media.neliti.com diunduh pada tanggal 26 

juli 2018 
12 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar : Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Prenada Media, 2004), h.262 

http://www.media.neliti.com/
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minat, berdasarkan orang dan pilihan kerjanya,minat dapat dibagi 

kedalam enam jenis, diantaranya yaitu sebagai berikut:13  

a. Realistis  

Orang realistis umumnya mapan, kasar, berfisik kuat dan sering 

sangat atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. 

Akan tetapi, ia kurang mampu menggunakan medium komunikasi 

verbal dan kurang memiliki keterampilan berkomunikasi dengan 

orang lain. Oleh karena itu, pada umumnya mereka kurang 

menyenangi hubungan sosial, cenderung mengatakan bahwa 

mereka senang pekerjaan tukang, memiliki sifat langsung, stabi, 

normal dan kukuh, menyukai masalah konkrit dibandingkan 

dengan masalah abstrak, menduga diri sendiri sebagai agresif, 

jarang melakukan kegiatan kreatif dibidang seni dan ilmu 

pengetahuan, twtapi suka membuat sesuatu dengan bantuan alat. 

Orang realistis menyukai pekerjaan montir, insinyur, ahli listrik, 

ikan dan kehidupan satwa liar, operator alat berat dan perencana 

alat.  

b. Investigatif 

Orang investigatif termasuk orang yang berorientasi keilmuan. 

Mereka umumnya berorientasi pada tugas, introspektif, dan 

asosial, lebih menyukai memikirkan sesuatu dari pada 

melaksanakanya, memiliki dorongan kuat untuk memahami alam, 

                                                           
13 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012 ), h. 122 
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menyukai tugas-tugas yan tidak pasti (ambiguous), suka bekerja 

sendirian, kurang pemahaman dalam kepemimpinan akademik dan 

intelektualnya, menyatakan diri sendiri sebagai analis, selalu ingin 

tahu, bebas, dan bersyarat, dan kurang menyukai pekeraan yang 

berulang.  Kecenderungan pekerjaan yang disukai termasuk 

ahliperbintangan, biologi, binatang, kimia, penulis, dan ahli jiwa. 

c. artistik 

orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstrutur, bebas, 

memiliki kesempatan bereaksi sangat membutuhkan suasana yang 

dapat mengekspresikan sesuatu secara individual, sangat kreatif 

dalam bidangseni dan musik. Kecenderungan pekeraan yang 

disenangi adalah pengarang, musisi, penata pentas, konduktor 

konser, dan lain-lain. 

d. Sosial 

Tipe ini dapat bergaul, bertanggung jawab, berkemanusiaan, dan 

sering alim, suka bekera dalam kelompok, senang menaddi pusat 

perhatian kelompok, memiliki kemampuan verbal, terampil 

bergaul, menghindari pemecahan masalah secara intelektual, suka 

kegiatan menginformasikan, melatih dan mengajar. Pekerjaan 

yang disukai menjadi pekerja sosial, pendeta, ulama, dan guru. 

e. Enterprising 

Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, 

memiliki keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki 
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kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi, agresif, percaya 

diri, dan umumnya sangat aktif. Pekerjaan yang disukai termasuk 

pimpinan perusahaan, pedagang, dan lain-lain.  

f. Konvensional 

Orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat tertib, 

menyukai komunikasi verbal, senang dengan kegiatan yang 

berhubungan dengan angka, sangat efektif menyelesaikan tugas 

yang berstruktur tetapi menghindari situasi yang tidak menentu, 

menyatakan diri orang yang setia, patuh, praktis, tenang, tertib, 

efisien; mereka mengidentifikasi diri dengan kekuasaan dan 

materi. Pekerjaan yang disukai antara lain sebagai akuntan, ahli 

tata buku, ahli pemeriksa barang, dan pimpinan armada angkutran. 

       Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat 

tergantung pada sudut pandang dan cara penggolongan misalnya 

berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arahnya minat, dan 

berdasarkan cara mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri. 

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

primitif dan minat kilturil atau kultural.minat primitif adalah minat 

yang timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan 

tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau 

nyaman, kebebasan beraktifitas dan seks. Minat kultural atau 

minat sosial, adalah minat yang timbulnya karena proses belajar, 

minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. 



15 

 

 
 

Contohnya: keinginan untuk memiliki mobil, kekayaan, pakaian 

mewah, dengan memiliki hal-hal tersebut secara tidak langsung 

akan menganggap kedudukan atau harga diri bagi orang yang agak 

istimewa pada orang-orang yang punya mobil, kaya, berpakaian 

mewah dan lain-lain.  

b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minatyang langsung 

berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat 

yang lebih mendasar atau minat asli. Sebagai contoh: seseorang 

belajar karena memang pada ilmu pengetahuan atau karena 

memang senang membaca, bukan karena ingin mendapatkan 

pujian atau penghargaan. Minat eksttrinsik adalah minat yang 

berhubungan dengan tujuan akhir dengan kegiatan tersebut, 

apabila tujuanya sudah tercapai ada kemungkinan miinat tersebut 

hilang. Sebagai contoh: dalam bermain sepak bola, minat 

intrinsiknya adalah bagaimana mencetak gol sebanyak mungkin, 

bagaimana mengalahkan lawan dan lain sebagainya. Nadi dalam 

minat ekstrinsik ada usaha untuk menlanjutkan aktifitas sehingga 

tujuan akan menjadi menurun atau hilang. 

c. Kedua macam minat tersebut sangat mempengaruhi untuk 

membentuk keinginan dari dalam diri seseorang, ini dikatakan 

karena minat primitif merupakan minat pikik yang tumbuh dari 

dalam diri manusia masing-masing, sedangkan minat kultural 
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merupakan minat pelengkap yang dipengaruhi oleh pendidikan 

yang seseorang dapatkan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat secara garis besar berasal 

dari dalam diri individu (internal) dan berasal dari luar lingkungan 

(eksternal),14 seperti yang diuraikan berikut:  

a. Faktor internal  

       Faktor internal terdiri atas didalam faktor internal terdapat 

beberapa komponen yang menjadi faktor yang mempengaruhi 

minat diantaranya adalah keprobadian, motivasi, sikap dan 

keyakinan, gaya hidup dan agama yaitu sebagai berikut: 

1) Kepribadian  

        kepribadian adalah karakteristik psikologi  seseorang 

yang menyebabkan respon yang relatif konsisten dan bertahan 

lama terhadap lingkungan orang itu sendiri. Kepribadian dapat 

digunakan untuk menganalisis perilaku konsumen untuk 

produk dan pemilihan merek tertentu.15 Dalam hal ini banyak 

pemasar menggunakan konsep yang berhubungan dengan 

kepribadian karena kepemilikan seseorang menunjukan 

identitas mereka. 

 

 

                                                           
14 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu., h.263  
15 Philip Kotler Dan Geri Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, ( Jakarta: Erlangga, 

2006), Jilid I, h.159 
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2) Motivasi  

       Motivasi adalah dorongan seseorang melakukan tindakan 

dalam memenuhi kebutuhanya.16 Motivasi menjadi alasan 

seseorang untuk berperilaku, disaat seseorang membeli suatu 

produk untuk  memenuhi kebutuhan. 

3) Sikap dan keyakinan  

      Sikap adalah suatu evaluasi atau perasaan dari sseorang 

terhadap sebuah objek atau ide. Sikap menempatkan seseorang 

kedalam suatu pemikiran untuk menyukai atau tidak menyukai 

suatu objek. Keyakinan adalah pemikiran yang dimiliki 

seseorang tentang sesuatu. Keyakinan yang diformulasikan 

seseorang tentang produk dan jasa tertentu.17karena keyakinan 

suatu produk barang dan jasa akan mempengaruhi perilaku 

pembelian. 

       Sikap dan keyakinan konsumen terhadap suatu produk 

akan mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu produk. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa sikap bisa diartikan 

sebagai kesiapan seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

atau aktivitas. Sikap yang dipengaruhi keyakinan begitupula 

sebaliknya keyakinan yang dipengaruhi sikap. 

 

 

                                                           
16 Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Perilaku Konsumen pendekatan Praktis, 

(Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2013 ), h. 43 
17 Philip Kotler Dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran., H.176 
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4) Kebutuhan  

Tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan pokok yang 

harus dipenuhi oleh manusia. Tanpa tempat tinggal seseorang 

tidak akan memiliki tempat peristirahatan setelah lelah 

beraktivitas. Saat ini pilihan untuk tempat tinggal sangat 

bervariasi diantaranya seperti apartemen, rumah, kost-kostan, 

dan kondonium. Keempat pilihan tersebut tentu saja memiliki 

tarif yang berbeda-beda tergantung dengan fasilitas yang 

tersedia. Namun rumah masih menjadi pilihan favorit karena 

meskipun kondisi finansial tidak sebaik orang lain tapi perlu 

memiliki rumah. Dengan segera memiliki rumah akan 

terhindar dari masalah-masalah seperti harga properti yang 

semakin meningkat, lebih nyaman tinggal dirumah sendiri, 

investasi yang menjanjikan, dan juga sebagai prestise.18 

5) Agama  

       Karna bermacam-macamdan sifatnya yang pribadi, 

kelompok agama mempunyai pengaruh yang sangat peting 

bagi konsumsi suatu masyarakat, kelompok keagamaan akan 

memperhatikan preferensi dan tabu yang spesifik. Pemasar 

hendaknya memperhatikan secara seksama preferensi tabu 

yang spesifik atas barang yang dihasilkan karena akan 

mempengaruhi perilaku pembeli dari kelompok keagamaan 

                                                           
18 Siti Hadijah, ”Alasan Kenapa Lebih Baik Punya Rumah Sendiri Daripada Ngontrak 

Terus”,  Dalam www.cermati.com diunduh pada 28 juni 2019  
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yang dimaksud.19keagamaan akan mempengaruhi seseorang 

dalam melakukan pembelian produk karena mereka akan 

melihat barang dan jasa yang akan diperjualbelikan. 

 

b. Faktor eksternal 

       Faktor eksternal yang mempengaruhi minat konsumen dalam 

melakukan pembelian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Pelayanan  

       Telah kita ketahui bahwa dalam memberikan suatu 

pelayanan seorang pegawai bank dengan nasabah diperlukan 

etika yang baik, sehingga kedua belah pihak baik tamu maupun 

pegawai bank dapat saling menghargai. Nasabah yang hendak 

melakukan investasi atau pembiayaan pada sebuah bank 

syariah harus mendapatkan pelayanan yang baik agar merasa 

puas dengan kerjasama  tersebut. Hasil yang diperoleh bank 

atas pelayanan jasa bank syariah yaitu berupa pendapatan fee 

dan komisi.20  

       Apabila kualitas pelayanan yang diberikan sangat baik dan 

mampu membuat banyak nasabah menjadi tertarik untuk 

berinvestasi pada sebuah bank syariah para karyawan pun akan 

mendapatkan tambahan pendapatan dari hasil  pelayanan jasa 

yang cukup memuaskan bagi para nasabah.  

                                                           
19 Ibid., h.77 

20 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta Kencana Prenada Media Group, 2005), h.53 
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2) Margin Keuntungan 

Lembaga keuangan syariah menetapkan margin keuntungan 

terhadap produk-produk  pembiayaan yang berbasis Natural 

Certainty Contract (NCC), yakni akad bisnis yang 

memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah 

(Quantity), mutu (Quality), maupun waktu (Timing), seperti 

pembiayaan murabahah, ijarah, salam, isthisna.21 

       Secara teknis yang dimaksud dengan margin keuntungan 

adalah persentase yang ditetapkan pertahun perhitungan 

margin keuntungan secara harian atau bulanan. 

3) Promosi  

       Promosi merupakan suatu ungkapan dalam arti luas 

tentang kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh 

perusahaan (penjual) untuk mendorong konsumen membeli 

produk yang ditawarkan.22 Dapat disimpulkan bahwa promosi 

merupakan suatu kegiatan yang aktif dilakukan oleh 

perusahaan dalam memasarkan produk yang dimilikinya 

kepada masyarakat luas dengan tujuan untuk memberikan 

informasi, mempengaruhi dan membujuk masyarakat. Dalam 

promosi merupakan tahapan yang sangat penting untuk 

menarik minat konsumen agar tertarik terhadap produk yang 

ditawarkan.  

                                                           
21 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), h.279 
22 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), h.222 
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4) Lokasi  

       Lokasi merupakan sebuah tempat dimana dapat digunakan 

sebagai tempat produksi atau tempat melayani konsumen. 

Konumen pasti  menginginkan lokasi bank berada pada lokasi 

yang mudah dijangkau.23  Sehingga lokasi yang ditetapkn oleh 

sebuah bank benar-benar strategis dari segala penjuru agar 

mempermudah para nasabah yang ingin melakukan 

pembiayaan maupin investasi. 

B. Akad Murabahah 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Murabahah 

a. Pengertian  

       Murabahah adalah transaksi jual beli dimana bank menyebutkan 

jumlah keuntunganya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara 

nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari 

pemasok ditambah keuntungan (margin).24 Menurut muhammad 

syafi’i antonio ba’i al-murabahah adalah jual beli barang dengan 

harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.25 Jual beli 

murabahah adalah jual beli dimana penjual mengambil keuntungan 

dari barang yang dijualnya, sementarasipembeli mengetahui harga 

awal barang tersebut. Misalnya, andi membeli sebuah laptop seharga 

                                                           
23 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), cet.10, h. 340  
24 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), h. 98. 
25 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), h.101. 
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Rp. 4.750.000; kemudian ia menjual kembali laptop tersebut kepada 

ali seharga Rp. 5.000.000; andi memberi tahu kepada ali harga awal 

laptop tersebut, yaitu Rp. 4.750.000;.26  

       dari beberapa pengertian murabahah diatas dapat kita ketahui 

bahwa murabahah merupakan transaksi jual beli dimana penjual akan 

mendapatkan margin atau keuntungan dari jual beli tersebut dan 

pembeli mengetahui harga awal barang yang dibeli dengan 

ditambahkan keuntungan yang akan diperoleh penjual, dalam jual beli 

murabahah di sini sistem pembayaran yang digunakan tunai atau 

angsur (sesuai kesepakatan dalam akad). Jual beli dengan akad 

murabahah biasanya digunakan untuk bertransaksi antara bank dan 

nasabah di bank syariah. 

b. Dasar Hukum  

       Murabahah merupakan jual beli dan secara umum diperbolehkan. 

Ayat yang menjadi dasar diperbolehkanya jual beli murabahah 

berdasarkan pada ayat-ayat jual beli. Diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

1) Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 275: 

 ... ۗ  عَ وَحَرَّمَ ٱلرِّبَ وٰا  ۗ  بَ ۗ  لَّ ٱللَّهُ ٱلوَأَحَ  ۗ  

                                                           
26 Imam Mustofa, Fikih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2016), h. 68.  
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 “... padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba...”27 

2) Firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29: 

                        

                 

         

  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.28 

       Berdasarkan pada landasaan ayat di atas, maka hukum dari 

jualbeli murabahah adalah diperbolehkan dengan berbaagai syarat dan 

ketentuan yang berlaku. Dengan kata lain jual beli semacam ini 

hukumnya boleh jika rukun dan syaratnya terpenuhi. 

2. Tujuan dan Fungsi Murabahah 

a. Tujuan murabahah 

1) Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabahnya. 

                                                           
27 Kementrian Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h.58. 
28 Kementrian Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 107 
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2) Bank dapat membiayai penjualan barang atau jasa yang 

dilakukan oleh nasabahnya.  

3) Nasabah dapat pula meminta bank untuk membiayai stok dan 

persediaan mereka. 

4) Keperluan pembiayaan mereka ditentukan kepada stok dan 

persediaanya (re-ordering  level). 

5) Pembiayaan juga meliputi bahan mentah, tenaga kerja dan 

overhead. 

6) Dalam hal dimana nasabah perlu mengimpor barang mentah, 

barang setengah jadi, suku cadang dan penggantian dari 

luarnegeri melalui letter of credit, bank dapat membiayai 

permintaan akan letter of credit tersebut menggunakan akad 

murabahah. 

7) Nasabah yang telah mendapatkan kontrak, baik kontrak kerja 

maupun kontrak pemasukan barang, dapat pula meminta 

pembiayaan dari bank. Bank dapat membiayaai keperluan ini 

menggunakan akad murabahah dan untuk itu bank meminta 

surat perintah kerja (SPK) dari nasabah yang bersangkutan. 

b. Fungsi Murabahah 

1) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini 

seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, 

maka pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintas 

pertukaran barang dan jasa. 
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2) Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak yang kekurangan dana. Pembiayaan merupakan 

salah satu cara untuk mengatasi GAP antara pihak yang 

memiliki dana dan pihak yang membutuhkan dana. 

3) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. Ekspansi 

pembiayaan akan mendorong meningkatnya jumlah uang yang 

beredar dan peningkatan peredaran uang akan mendorong 

kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasan pembiayaan akan 

berpengaruh pada jumlah uang yang beredardan keterbatasan 

uang yang beredar dimasyarakat memiliki dampak penurunan 

harga. 

4) Memenumbuhkan kegiatan usaha. Bantuan pembiayaan yang 

diterima pengusaha dari bank inilah yang kemudian digunakan 

untuk memperbesar volume usaha dan produktifitasnya. 

Dengan begitu masyarakat tidak perlu khawatir dalam 

memperoleh biaya untuk memulai usaha atau mengembangkan 

usaha karena dapat diatasi oleh bank melalui pembiayaannya. 

5) Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.  

6) Apabila pengusaha, pemilik tanah, pemilik modal dan buruh 

atau karyawan yang mengalami peningkatan pendapatan, maka 

pendapatan negara melalui pajak akan bertambah, penghasilan 

devisa bertambah dan penggunaan devisa untuk urusan 
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konsumsi berkurang.29 Dengan demikian baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui pembiayaan pendapatan negara 

akan bertambah. 

3. Rukun dan Syarat Murabahah 

Rukun dan syarat merupakan dua komponen penting yang harus ada 

dan terpenuhi sebelum melakukan akad. Rukun dan syarat yang harus  

dipenuhi sebelum melakukan akad murabahah yaitu diantaranya 

sebagai berikut:30 

a. Rukun  

1) Penjual atau pihak yang memiliki objek yang akan diperjual 

belikan.  

2) Pembeli atau pihak yang ingin memperoleh barang diharapkan 

dengan membayar sejumlah uang kepada penjual. 

3) Objek jual beli merupakan barang yang akan digunakan 

sebagai objek transaksi jual beli. 

4) Harga, setiap transaksi jual beli harus disebutkan dengan jelas 

harga jual (harga perolehan + margin atau keuntungan) sesuai 

dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli. 

5) Ijab Kabul, merupakan kesepakatan penyerahan barang dan 

penerimaan barang yang diperjual belikan.  

b. Syarat 

                                                           
29Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank syari’ah, (Yogyakarta: Unit Penerbit Dan 

Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan, YKPN, 2005), h.21. 
30 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h.137. 
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1) Pihak yang berakad harus cakap hukum dan tidak dalam 

keadaan terpaksa. 

2) Objek jual beli atau barang yang diperjual belikan tidak 

termasuk barang haram baik jenis maupun jumlahnya. 

3) Harga barang harus dinyatakan secara transparan dan cara 

pembayaranya disebutkan dengan jelas. 

4) Pernyataan serah terima atau ijab qabul harus jelas dengan 

menyebutkan secara spesifik pihak-pihak yang berakad. 

 

 

Keterangan : 

1. Negosiasi dan persyaratan, pada tahap ini pihak bank (penjual) dan 

pihak nasabah (pembeli) melakukan negosiasi terkait harga, 
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spesifikasi barang yang akan dibeli  maupun ketentuan atau 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak sebelum 

dilaksanakanya akad dalam transaksi murabahah .  

2. Akad jual beli, setelah dilakukanya negosiasi dan pemenuhan 

persyaratan, langkah selanjutnya adalah dilakukanya akad  

murabahah. 

3. Beli barang, pembelian barang dilakukan oleh pihak bank kepada 

suplier sesuai dengan spesifikasi yang disepakati antara bank dengan 

nasabah dalam akad. 

4. Selanjutnya suplier mengirim barang yang telah dibeli oleh bank 

sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan nasabah. 

5. Nasabah menerima barang beserta dokumen terkait pembelian barang. 

6. Nasabah membayar kepada bank atas barang yang dibeli dengan cara 

tunai atau angsur sesuai dengan yang disepakati dalam akad. (nasabah 

membayar dengan mengetahui harga perolehan dengan ditambahkan 

margin/keuntungan). 

C. Akad Pembiayaan Murabahah KPR  

1. Pengertian KPR 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) fasilitas pinjaman yang diberikan 

kepada perorangan untuk keperluan pembelian rumah tempet tinggal/ 

apartemen/ rukan yang diual melalui developer atau non developer dan 

diperuntukan bukan untuk usaha, tetapi bisa juga digunakan untuk 
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Take Over, Top Up, dan Renovasi.31 Kredit perumahan adalah kredit 

yang di ajukan untuk membiayai pembangunan atau pembelian 

perumahan dan biasanya berjangka waktu panjang.32 KPR merupakan 

kredit jangka panjang dari bank yang diberikan kepada nasabah 

khusus untuk pembelian rumah tinggal, dengan begitu nasabah tidak 

perlu menabung bertahun-tahun untuk membeli rumah impian.33 

KPR adalah pembiayaan atau pinjaman jangka panjang yang 

diberikan oleh bank kepada nasabah untuk membeli atau membangun 

rumah impian yang sudah terencana.  

2. Tujuan dan Manfaat Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

Hadirnya pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) bertujuan 

untuk membantu masyarakat yang ingin mempunyai rumah dan dapat 

meringankan masyarakat dengan membayar rumah secara mencicil.34  

Beberapa manfaat yang akan didapatkan dari fasilitas KPR 

diantaranya yaitu sebagai berikut:35 

a. Tidak perlu dana besar untuk mendapatkan rumah yang 

diinginkan, hanya memerlukan dana untuk uang muka saja. 

b. Dapat memilih jumlah dan lama cicilan disesuaikan dengan harga 

rumah 

                                                           
31 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat, (Jakarta Pusat : PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2015), h. 27. 
32 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.112 
33 Http://www.aturduit.com diunduh pada tanggal 9 januari 2019 pukul 23.33 
34Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit., h.27 
35 Http://boenesaja.blogspot.com diunduh pada 9 januari 2019 pukul 23.30 

http://www.aturduit.com/
http://boenesaja.blogspot.com/
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c. Rumah dapat langsung ditempati meski belum dilunasi 

pembayaran atau cicilanya. 

d. Memiliki nilai yang terus meningkat, karna investasi properti 

seperti rumah memiliki nilai yang terus naik. 

e. Rumag yang dicicil dapat kembali disewakan, sehingga uang sewa 

dapat dibayarkan untuk cicilan rumah. 

f. Biaya cicilan semakin lama akan terasa semakin ringan, karena 

nilai uang yang terus meningkat 

g. Surat kepemilikan dan legalitas lainya akan lebih terjamin  

3. Perbedaan antara kredit pemilikan rumah (KPR) konvensional dan 

kepemilikan rumah(KPR) Syariah 

Produk KPR yang ada pada perbankan syariah pada dasarnya 

berbeda dengan KPR yang ada di perbankan konvensional. Perbedaan 

ini dapat terjadi karena terdapat perbedaan prinsip antara perbankan 

syariah dengan perbankan konvensional. Dalam perbankan syariah 

biasa dikenal konsep berbasis bagi hasil dan juga perdagangan. 

Sedangkan dalam perbankan konvensional dikenal sisitem yang 

berbasis bunga. 

Berikut ini adalah perbandingan antara KPR di Bank Syariah 

dengan KPR di Bank Konven.36 

                                                           
36 Ahmad Ifham, Ini Lho KPR Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017) 

h.78. 
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BEDA 

 

BANK SYARIAH 

 

BANK KONVEN 
 

Akad (dalam Bahasa 

Arab) 
Murabahah 
 

Qard Jarra Manfa'ah 
 

Akad (dalam Bahasa 

Indonesia) 

 

 

Jual beli tegaskan 

untung 

 

 

pinjaman yang 

menghadirkan interest/ 

bunga yang jelas 

mengandung transaksi 

ribawi 

Pihak yang terlibat (antara 

bank dengan nasabah) 

penjual dan pembeli 

 

kreditur dan debitur 

 

pemenuhan rukun dan 

syarat 

 

 

Harus dipenuhi 

 

 

 

tidak terpikirkan ada 

rukun dan syarat, hanya 

sekedar kredit 

berbunga. 

 

Skema transaksi 

pembiayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank syariah 

membeli rumah atau 

kendaraan dari 

developer atau dealer.  

Bank syariah menjual 

rumah kepada 

nasabah. Ada 

wakalah atau 

pemberian kuasa dari 

bank syariah 

kepadanasabah untuk 

menjadi wakil bank 

syariah untuk semua 

keperluan bank 

syariah dengan 

developer. 

Bank sebagai kreditur 

dan nasabah sebagai 

debitur dan semuanya 

berbasis bunga. 

 

 

 

 

 

 

DP (Down Paiment) atau 

uang muka 

Nasabah memberikan 

DP kepada bank 

syariah. Bank syariah 

memberikan DP 

kepada developer. 

Akad yang digunakan 

pada DP adalah 

wakalah sehingga 

pada praktiknya, 

nasabah adalah wakil 

bank syariah. 

Nasabah memberikan 

DP kepada developer 

 Skema keuntungan Marji jual beli yang 

jumlahnya sudah 

dipastikan.  

Bunga. Tidak ada ual 

beli antara nasabah 

dengan bank. Tidak ada 

kepastian tingkat suku 

bunga dari awal hingga 
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akhir KPR.  

Yang disepakati diawal 

terkait hasil 

Pokok, margin 

keuntungan, ada 

harga.  

Bunga, tidak ada 

harga.  

Unsur angsuran Tidak waib 

disebutkan unsur 

angsuran.  

Pokok + bunga  

Jumlah total uang Pokok + margin 

keuntungan yang 

bersifat pasti.  

Pokok + bunga yang 

bersifat tidak pasti.  

Kolektibilitas Ada, untuk 

mengontrol dan 

mengidentifikasi 

pihak yang tidak 

bertanggng awab.  

Ada, utk mengetahui 

pihak yang tidak 

bertanggung jawab.  

 Agunan  Ada, bisa 

diberlakukan 

pengikatan, 

pelepasan, eksekusi, 

jual beli, agunan, 

lelang dan lain-lain 

yang logis.  

Ada, bisa diberlakukan 

pengikatan, pelepasan, 

eksekusi, jual beli, 

agunan, lelang dan 

lain-lain yang logis.   

Jika wanprestasi Dilakukan langkah 

konsekwesi yang 

tercantum dalam 

perjanjian.  

Dilakukan langkah 

konsekwesi yang 

tercantum dalam 

perjanjian.   

Diskon pelunasan 

dipercepat 

Boleh diberikan 

diskon asalkan tidak 

diperjanjikan.  

Boleh dijanjikan 

diskon  

Pinalti pelunasan 

dipercepat 

Tidak boleh ada 

penalti.  

dikenakan penalti  

Biaya admin Harus riil.  Boleh tidak riil.  

Denda terlambat bayar 

angsuran. 

Ada, tapi tidak diakui 

sebagai pendapatan. 

harus disalurkan 

dalam dana 

kebajikan.  

Diakui sebagai 

pendapatan. 

Equivalent rate Boleh untuk 

menyetarakan dengan 

bunga, bukan 

menyamakan dengan 

bunga.  

Tidal berlaku 

Equivanlent rate karena 

memang menggunakan 

rate.  

Risiko bisnis 2. Harga tidak 

berubah. (tenang) 

3.Total uang pasti, 

1. Tidak ada harga 

(lazimnya tidak 

tenang) 
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tidak berubah. 

4.Setelah akad tidak 

dipengaruhi suku 

bunga.  

2. Total uang tidak 

pasti, bisa berubah-

ubah. 

3. Setelah akad 

dipengaruhi suku 

bunga. 

Promo berhadiah Boleh, asalkan 

ditatakelola sesuai 

syariah, tidak 

melibatka uang 

nasabah.  

Boleh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian field 

research atau penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah 

penelitian untuk  mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

dan keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: 

individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.37 Adapun maksud dari 

field research dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian 

yang akan ditujukan langsung kelokasi penelitian, yang akan diteliti 

yaitu masyarakat yang berprofesi sebagai karyawan dan wiraswasta 

yang melakukan KPR di BRI Syariah KCP Metro.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang peneliti guanakan bersifat  deskriptif. Deskriptif 

yaitu upaya untuk membuat pecandraan secara sistematis, aktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 

tertentu.38  

Artinya, dalam penelitian memberikan gambaran  mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap KPR 

BRI Syariah menggunakan akad murabahah. 

                                                           
37 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), h.80. 
38 Ibid., h.75. 
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.39 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sumber data primer,sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Menurut S. Nasution sumber data primer merupakan sumber 

dimana data dapat diperoleh secara langsung dari lapangan 

termasuk laboratorium.40 

Sumber data primer merupakan orang-orang yang terlibat 

langsung dalam suatu peristiwa, kegiatan atau kehidupan 

seseorang. Sumber data primer dalam penelitian dapat berarti 

seorang tokoh masyarakat, tokoh agama, aparat pemerintahan, atau 

masyarakat yang yang berhubungan atau memiliki keterkaitan 

langsung dengan penelitian dilapangan.41  

Data primer yang diperoleh peneliti dari sumber data primer 

dikumpulkan kemudian digunakan untuk menjawab masalah 

penelitian  secara khusus. Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh secara langsung dari Acounting Officer 

BRI Syariah, karyawan Golden Properti (developer yangbekerja 

sama dengan BRI Syariah), nasabah yang memiliki rekening di 

                                                           
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 129. 
40 S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2011), 

h.143. 
41 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h.93. 
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BRI Syariah, masyarakat umum dan nasabah yang melakukan 

KPR di BRI Syariah.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber darimana data diperoleh 

dalam bentuk yang sudah jadi, dikumpulkan dan diolah pihak lain 

biasanya sudah dalam bentuk publikasi.42 Sumber data sekunder 

tersebut `menghasilkan data sekunder. Data sekunder dapat 

membantu memberikan keterangan- keterangan atau data 

pelengkap sebagai bahan pembanding.43 Menurut S. Nasution 

sumber dari bahan bacaan juga disebut sebagai sumber sekunder. 

Sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-surat 

pribadi, kitab harian, notula rapat perkumpulan sampai dokumen-

dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintahan.44 

Secara garis besar, sumber sekunder dapat dipahami sebagai 

sumber informasi yang menyajikan penafsiran, analisis, 

penjelasan, ulasan dari pengarang terhadap topik tertentu. Sumber 

sekunder bisa juga berupa analisis atau paparan yang mengambil 

sumber primer sebagai objek pembahasannya, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sumber sekunder  merupakan reproduksi dari 

sumber primer. Seringkali, sumber sekunder ditulis atau direkam 

bertahun-tahun setelah suatu peristiwa bersejarah terjadi. Pada 

                                                           
42 Muhammad, Metodologi Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2011), h. 39 
43 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaa Karya, 1989), h. 6 
44 S. Nasution, Metode Research., h.143. 
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beberapa kesempatan, sumber sekunder juga digunakan sebagai 

sarana untuk mengajukan pendapat ataupun mengungkapkan 

pernyataan yang mendukung pendapat penting dari seseorang 

maupun kelompok tertentu. Contoh sumber sekunder diantaranya 

yaitu diantaranya: monograf/ buku teks, ensiklopedi, paparan 

tentang fotografi, editorial, ulasan mengenai pidato, artikel 

majalah atau jurnal, analisis data penelitian, tinjauan (review) 

artikel dan literature, tesis dan disertasi, biografi, indeks dan 

abstrak, kamus.45 

Dari penjelasan tersebut sumber data sekunder dari penelitian 

ini adalah teori dari sumber buku manajemen bisnis karya Panji 

Anoraga, perbankan syariah karya ismail, Bank Islam : Analisis 

fiqih dan Keuangan karya Adiwarman A Karim, Bank dan 

Lembaga Keuangan Lainya karya Kasmir, Bank Islam : Dari Teori 

ke Praktik, dan buku Ini Lho KPR Syariah karya Ahmad Ifham, 

Mengelola Kredit Secara Sehatkarya Ikatan Bankir Indonesia  

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah buku- buku dan 

brosur. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
45 https://theyounglibrarian.wordpress.com/2011/04/16/sumber-informasi-primer-dan-

sumber-informasi-sekunder/ diunduh pada 3 agustus 2018 

https://theyounglibrarian.wordpress.com/2011/04/16/sumber-informasi-primer-dan-sumber-informasi-sekunder/
https://theyounglibrarian.wordpress.com/2011/04/16/sumber-informasi-primer-dan-sumber-informasi-sekunder/
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       Metode yang digunakan dalam teknik pengumpulan data ada tiga 

yaitu observasi, wawancara dan angket.46 Menurut Burhan Bungin metode 

yang digunakan dalam teknik pengumpulan data yaitu metode angket, 

wawancara, observasi dan dokumentasi.47 

       Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

wawancara dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu suatu  kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan pada para responden atau objek wawancara.48 

Menurut Sugiono wawancara merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pertanyaan – pertanyaan kepada responden.49 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.  

Dalam wawancara terdapat tiga macam teknik yang dapat 

digunakan dalam wawancara diantaranya adalah wawancara 

terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tak 

                                                           
46 S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

h.106 
47 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi: Format-

Formatkuantitatif Dan Kualitatif Untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, 

Manajemen Dan Pemasaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 130 
48 Ibid.,h. 39. 
49 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 39 



39 

 

 
 

berstruktur.50 Penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara 

Semiterstruktur.  

Wawancara Semiterstruktur (semistructure interview) jenis 

wawancara ini sudah termasuk in-dept interview, di mana dalam 

pelaksanaanya  lebih bebas dibandingkan dengan teknik wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana fihak yang diajak 

wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat 

apa yang dikemukakan oleh informan.51  

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah sebagai laporan tertulis dan suatu 

peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran-pemikiran 

terhadap peristiwa itu dan ditulis dengan sengaja untuk menyimpan 

atau meneruskan keterangan mengenai peristiwa itu.52 

Peneliti mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini dengan pencatatan materi, menggunakan laporan, 

meminta data mengenai pembiayaan KPR dan sejarah singkat, 

produk serta visi misi dari BRI Syariah KCP Metro. 

 

 

                                                           
50 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2012), h. 233 
51 Ibid.  
52 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilamiah, Dasar Metode Teknik, (bandung: 

tarsito, 1998), h.134. 
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D. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisa data merupakan bagian analisa data yang diuraikan 

dalam proses pengaturan dan pelacakan secara sistematis transkip-transkip 

wawancara, catatan-catatan dan bahan lain agar peneliti dapat menyajikan 

temuanya.53maka yang dimaksud dengan analisa data adalah proses 

penyederhana data dalam bentuk yang mudah dibaca dan dipahami. 

Setelah data terkumpul maka dalam analisa data peneliti menggunakan 

analisa data kualitatif dengan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif 

yaitusuatu cara yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit 

atau pristiwa konkrit, kemudian dari peristiwa yang konkrit tersebut 

ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.54 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data peneliti 

menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian 

kemudian data tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berfikir 

induktif yang berangkat dari informasi tentang masyarakat yang berminat 

melakukan KPR menggunakan akad murabahah di BRI Syariah kemudian 

ditarik kesimpulan secara umum.  

 

 

 

 

 

                                                           
53 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (STAIN Jurai Siwo, 2013), h. 41 
54 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1984), cet ke-XVI, h.42. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BRI Syariah KCP Metro 

1. Sejarah Berdirinya BRI Syariah KCP Metro 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 

PT.BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. BRI Syariah 

merubah kegiatan usaha yang semula beroperasi secara konvensional,  

menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syari’ah Islam.55 

Dua tahun lebih PT. BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah 

bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan 

nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 

Melayani dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan 

beragam produk yang sesuai kebutuhan dan harapan nasabah.56 

Saat ini PT. BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT.  BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 

jumlah pembiayaan, dan perolehan pihak ketiga. Dengan berfokus pada 

segmen menengah bawah, PT. BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel 

modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 

                                                           
55www.BRI Syariah.co.id diunduh pada 5 mei 2019 pukul 13.00 WIB. 
56Ibid. 

http://www.brisyariah.co.id/
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Sesuai dengan visinya, PT. BRI Syariah merintis sinergi dengan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan Syari’ah 

dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 

penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 

syari’ah. 

Pada tanggal 15 November 2010 operasional Kantor Cabang 

Pembantu di Kota Metro dimulai. Tepatnya beralamat di Jalan Jenderal 

Sudirman No. 28 Kota Metro. Namun , saat ini operasional BRI Syariah 

KCP Metro telah berpindah lokasi yaitu beralamat di Jalan AH Nasution 

No.186, Yosorejo, Metro Timur, Kota Metro.57 

2. Produk- produk pembiayaan di BRI Syariah KCP Metro 

Berdasarkan pasal 1 butir 25 UU No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah 

penyediaan dana atau tagihan baik itu berupa transaksi bagi hasil dalam 

bentuk Mudharabah dan Musyarakah, sewa menyewa dalam bentuk Ijarah 

atau sewa beli dalam bentuk Ijarah Mutahiyah bi Tamlik, jual beli dalam 

bentuk piutang Murabahah, Salam, Istishna’, pinjam meminjam dalam 

bentuk Qordh dan sewa menyewa jasa dalam bentuk multijasa. 

PT. Bank BRISyariah KCP Sribhawono selain bertugas sebagai 

sarana penyimpanan uang, BRISyariah KCP Sribhawono juga bertugas 

untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah yang memiliki Usaha 

                                                           
57 Dokumentasi BRI Syariah KCP Metro dikutip pada tanggal 26 April  2019. 
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Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang patut untuk dibiayai. 

Pembiayaan yang diberikan oleh PT. Bank BRISyariah terbagi atas: 58 

 

1) Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro 

KUR Mikro adalah jenis pembiayaan yang ditawarkan untuk 

mengembangkan usaha rakyat. KUR Mikro di BRISyariah 

menggunakan sistem Murabahah, yaitu jual beli yang dilakukan antara 

bank syariah dan nasabah dengan margin per tahun setara dengan yang 

ditetapkan pemerintah yaitu sebesar sembilan persen. Dalam 

pembiayaannya, BRISyariah akan menyalurkan dana KUR dengan 

skala mikro Rp. 5.0000.000 - Rp. 25.000.000. Dengan jangka waktu 3 

bulan – 5 tahun. 

2) Mikro 25 iB 

Mikro 25 iB adalah produk pembiayaan mikro yang dapat 

diajukan siapa saja untuk membuka atau mengembangkan usaha. Calon 

nasabah dapat mengajukan pembiayaan sebagai modal usaha sebesar 

Rp. 5.000.000 - Rp. 25.000.000. Nasabah dapat memilih jangka waktu 

mulai 6 hingga 36 bulan. 

3) Mikro 75 iB 

Calon nasabah dapat mengajukan pembiayaan dengan nominal 

uang sebesar Rp. 5.000.000 - Rp. 75.000.000 dengan disertai jaminan. 

Jenis jaminan yang dapat diajukan oleh calon nasabah yaitu berupa 

                                                           
 58 Ibid., 
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bangunan, kendaraan, dan tanah. Jaminan yang diajukan oleh calon 

nasabah dapat berupa rumah dan toko milik pribadi yang nilainya 

sebanding dengan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah, akan 

tetapi ada kriteria jaminan berupa rumah yang tidak dapat dijadikan 

sebagai jaminan, yaitu rumah yang berada di dekat dengan tower 

jaringan seluler. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya sengatan 

listrik yang akan membahayakan. Syarat rumah yang akan dijadikan 

jaminan oleh calon nasabah apabila berada dekat dengan tower jaringan 

seluler harus berjarak minimal 10 meter dari tower tersebut. Nilai 

maksimum untuk jaminan yang diajukan untuk pembiayaan mikro 75 

iB adalah sebesar 90% dari harga jual. 

4) Mikro 500 iB 

Calon nasabah dapat mengajukan pembiayaan sebagai modal 

usaha sebesar Rp. 75.000.000 - Rp. 500.000.000, dengan jangka 

waktu dari 6 bulan sampai dengan 60 bulan. Nasabah harus 

memberikan jaminan dapat berupa tanah atau bangunan, tanah kosong, 

kendaran, kios, ataupun deposito. 

5) Pembiayaan SME 

Pembiayaan diberikan kepada sektor riil dengan plafond 

pembiayaan diatas Rp. 500.000.000 - Rp. 5.000.000.000. Kriteria calon 

nasabah : 

a) Nasabah individu atau badan hukum (perusahaan) 

b) Minimal telah menjalankan usahanya selama 2 tahun 
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c) Tidak termasuk kedalam Daftar Hitam Bank Indonesia 

d) Memiliki usaha produktif dan tidak bertentangan dengan nilai-

nilai syariah 

e) Memiliki perijinan usaha yang lengkap dan masih berlaku 

f) Memiliki agunan yang memadai. 

6) KPR 

KPR adalah pembiayaan kepemilikan rumah kepada perorangan 

untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian 

dengan menggunakan prinsip jual beli (Murabahah) dimana 

pembayarannya dilakukan secara angsuran. 

Manfaat dari pembiayaan KPR adalah uang muka ringan 

minimum 10% dan jangka waktu minimal 12 bulan. Jika jangka waktu 

5 tahun khusus pembiayaan tanah kavling siap bangun sebagai 

persiapan untuk pembangunan rumah. Jangka waktu 10 tahun untuk 

pembelian apartemen, pembelian rumah toko atau rumah kantor, 

pembelian bahan bangunan untuk renovasi rumah dan Take Over 

pembiayaan rumah. Jangka waktu maksimal 15 tahun yang bertujuan 

untuk pembelian rumah baik dalam kondisi baru atau rumah bekas 

pakai dan pembelian bahan bangunan untuk pembangunan rumah.  
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3. Struktur Organisasi  BRI Syariah KCP Metro 

Adapun struktur organisasi di Bank BRI Syariah KCP Metro sebagai 

berikut:59  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 1. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Metro 

Keterangan:60 

a. Pimpinan Cabang Pembantu (Pincapem) 

                                                           
59Ibid 
60 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Aji Fahad selaku bagian Account Officer 

(AO) di BRI Syariah KCP Metro pada tanggal 2 Mei 2019 pukul 17.12 WIB. 
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Pincapem bertanggung jawab atas keseluruhan berjalannya sistem 

operasional perbankan di level kantor cabang pembantu dan membawahi 

keseluruhan bagian. 

b. Unit Head (UH) 

Berwenang dalm merencanakan, mengkoordinir dan menyediakan 

kegiatan unit mikro syariah untuk menajamin target anggaran yang 

ditetapkan secara efektif dan efisien. 

c. Account Officer (AO) 

Berwenang melakukan proses marketing untuk segmen komersial, 

khususnya giro dan deposito serta pembiayaan konsumtif. Memasarkan 

pembiayaan sesuai dengan ketentuan pembiayaan konsumer dengan 

target yang telah ditetapkan, melakukan proses pembiayaan baru dan 

perpanjangan antara lain, detail analisa kualitatif, menyiapkan 

kelengkapan dan keabsahan dokumen pembiayaan serta mengusulkan 

pembiayaan kepada komite pembiayaan untuk mendapatkan keputusan, 

mengelola tingkat kesehatan pembiayaan nasabah binaan yang menjadi 

tanggung jawabnya dan mempertahankan kualitas pembiayaan yang 

sesuai dengan target yang ditetapkan. 

d. Account Officer Micro (AOM) 

Bertugas mempersiapkan dan melaksanakan rencana atas account 

pembiayaan untuk mencapai portofolio pembiayaan yang berkembang, 

sehat dan menguntungkan serta menjalankan disiplin proses sales dan 

melaksanakan proses marketing untuk segmen komersial, khususnya 
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pembiayaan mikro. Memasarkan pembiayaan sesuai dengan ketentuan 

pembiayaan mikro dengan target yang telah ditetapkan, melakukan 

proses pembiayaan baru dan perpanjangan antara lain, detail analisa 

kualitatif, menyiapkan kelengkapan dan keabsahan dokumen 

pembiayaan serta mengusulkan pembiayaan kepada komite pembiayaan 

untuk mendapatkan keputusan, mengelola tingkat kesehatan pembiayaan 

nasabah binaan yang menjadi tanggung jawabnya dan mempertahankan 

kualitas pembiayaan yang sesuai dengan target yang ditetapkan. 

e. Branch Operation Supervisor (BOS) 

Berwenang mengkoordinir kegiatan pelayanan perbankan, 

transaksi operasional customer service (CS) dan teller, menyetujui atau 

otoritas transaksi layanan operasi front liner  sesuai kewenangan. 

f. Teller 

Berwenang melayani nasabah untuk transaksi penyetoran dan 

penarikan tunai serta transfer untuk mencapai service excellent. 

g. Customer Service (CS) 

Berwenang melayani nasabah dengan memberikan informasi 

tentang produk serta menerima dan menangani keluhan nasabah serta 

melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk 

penyelesaiannya, memahami prosuk layanan yang terkait dengan operasi 

layanan CS. 
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B. Minat Masyarakat Terhadap Kredit Pemilikan Rumah Menggunakan 

Akad Murabahah Di BRI Syariah KCP Metro 

       Minat merupakan dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala 

sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi 

keinginannya. Minat juga dapat dikatakan sebagai perangkat mental yang 

terdiri dari berbagai perasaan, harapan, pendirian dan kencenderungan lain 

yang mengarahkan individu pada pilihan tertentu. 

       Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang besar untuk 

membangkitkan semangat untuk melakukan tindakan yang diminati. Minat 

merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang 

mereka inginkan dan mereka bebas memilih, karena setiap minat akan 

memuaskan suatu kebutuhan.   

       Untuk menganalisa minat masyarakat terhadap kredit pemilikan rumah 

menggunakan akad murabahah di BRI Syariah KCP Metro Lampung, maka 

peneliti mengadakan wawancara dengan pimpinan cabang pembantu, 

accounting officer (AO) pihak developer yang bekerja sama dengan BRI 

Syariah dan 8 nasabah KPR. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

nasabah terhadap KPR menggunakan akad murabahah di BRI Syariah terdiri 

dari beberapa faktor yang kemudian peneliti kelompokan dalam dua faktor, 

yaitu faktor internal yang terdiri dari kepribadian, motivasi, sikap dan 

keyakinan, gaya hidup, dan agama serta faktor eksternal yang terdiri dari 

pelayanan, margin keuntungan, promosi dan lokasi. Berdasarkan wawancara 
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kepada nasabah yang dimulai dari tanggal 26 April sampai tanggal 7 Mei 

2019 dapat dikemukakan sebagai berikut: 

        BRI Syariah KCP Metro  menarik minat masyarakat dengan memberikan 

fasilitas plafon pembiayaan mulai Rp. 25.000.000 sampai Rp. 3. 

000.000.000,-.besar pembiayaan hingga 90% dari harga rumah, dan 

pemberian jangka waktu minimal 12 bulan – 15 tahun untuk pembelian rumah 

baik baru ataupun bekas. Untuk pembelian apartemen / ruko/ rukan/ renovasi/ 

take over / refinancing maksimal 10 tahun. Dan pembelian kavling maksimal 

5 tahun. BRI Syariah melakukan promosi kepada nasabah baik nasabah 

pembiayaan maupun nasabah penyertaan modal atau investasi. Selain 

melakukan promosi pihak bank syariah juga telah melakukan survey dan 

pengecekan terhadap rumah yang akan ditawarkan layak atau tidak layak. 

Kemudahan dalam akad dan kelengkapan berkas juga dibuat lebih mudah dan 

tidak ribet dalam rangka memberi pelayanan yang utama untuk nasabah.61 

       Bapak Muhammad Aji Fahad mengungkapkan bahwa kualitas rumah 

yang diberikan atau ditawarkan kepada nasabah sudah baik dan layak, karena 

pihak bank sudah melakukan penilaian terhadap developer dan juga 

perumahan yang akan melakukan kerja sama. Keunggulan yang dimiliki KPR 

BRI Syariah dibandingkan dengan KPR di bank lain selain kelayakan rumah 

diantaranya yaitu, pertama DP atau uang muka nya ringan, kedua harganya 

yang kompetitif, ketiga menggunakan akad syariah (murabahah), yang 

terakhir prosesnya mudah. Promosi yang dilakukan oleh BRI Syariah terkait 

                                                           
61 Wawancara dengan bapak Hendro Widodo selaku pimpinan BRI Syariah KCP Metro 

pada tanggal 2 Mei 2019 pukul 17.00 
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produk KPR yaitu melalui dua jalur promosi yaitu promosi yang dilakukan 

kepada nasabah perorangan (nasabah pembiayaan maupun nasabah 

penyertaan modal atau investasi) dan promosi yang dilakukan kepada nasabah 

yang berbentuk lembaga atau instansi (Kemenag, Universitas, Sekolah dan 

instansi lainya). Pelayanan yang diberikan kepada nasabah sudah tidak perlu 

diragukan lagi karena BRI Syariah memberikan pelayanan yang memenuhi 

standar kualitas yang sesuai dengan harapan dan kepuasan nasabah. Faktor-

faktor yang mempengaruhi nasabah lebih memilih BRI Syariah dibandingkan 

dengan bank lain diantaranya yaitu kebutuhan, sikapdan keyakinan, 

pelayanan, margin keuntungan, agama, lokasi serta promosi yang dilakukan 

oleh BRI Syariah baik yang secara langsung maupun yang diketahui dari 

mulut kemulut.62 

       Fadani dan Fajriya dipengaruhi oleh faktor internal berupa sikap dan 

keyakinan, guna memilih KPR di BRI Syariah sebagai jalan satu-satunya 

dalam memiliki rumah impian. Sebagai mana hasil wawancara dengan beiau 

memilih KPR di BRI Syariah karena atas dasar keyakinan bahwa BRI Syariah 

mampu membantunya dalam mengatasi masalah dalam mempercepat  

memiliki rumah impian terwujud.63 

       Ibu Aulia dan ibu Agnes terpengaruh oleh faktor internal dan faktor 

eksternal yaitu agama dan margin keuntungan. Karena keduanya tahu bahwa 

di bank konvensional bunganya berlipat ganda dan mereka tahu dalam islam 

                                                           
62 Wawancara dengan bapak Muhammad Aji Fahad selaku Account Officer (AO) di bank 

BRI Syariah pada tanggal 2 Mei 2019 pukul 17.21 
63 Wawancara dengan bapak Fadani dan ibu Fajriya  selaku nasabah KPR di bank BRI 

Syariah pada tanggal 23 April 2019 
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bunga mengandung unsur riba oleh karena itu mereka memilih bank syariah 

sebagai pilihan untuk menggunakan KPR di BRI Syariah dalam membeli 

rumah. Margin keuntungan juga menjadi salah satu faktor yang membuat 

kedua nasabah ini memilih mengambil KPR di BRI Syariah.64 

       Kedua, faktor eksternal yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap 

KPR di BRI Syariah ada empat, yaitu pelayanan, promosi, margin keuntungan 

dan lokasi. Faktor pelayanan sangat berpengaruh karena kualitas pelayanan 

yang diberikan kepada nasabah sangat baik, tak heran banyak nasabah 

menjadi tertarik untuk melakukan transaksi di bank BRI Syariah KCP Metro.  

Seperti yang telah dikekukakan sebelumnya terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi bapak Nasori, Rusmin dan ibu wimpi sehingga tertarik  

melakukan transaksi pembelian rumah menggunakan KPR di BRI Syariah. 

Margin keuntungan, pelayanan, lokasi serta promosi yang dilakukan oleh 

pihak BRI Syariah bersamaan dengan promosi pembiayaan usaha kecil 

menengah di desanya. Lokasi juga menjadi salah satu faktor penting yang 

dapat mempengaruhi minat masyarakat menggunakan KPR di BRI Syariah 

sebagai jalan untuk memiliki rumah segera terwujud. Baik lokasi perumahan 

yang diperkotaan dan  lokasi bank yang dekat akan semakin memudahkan 

nasabah agar tidak perlu menempuh jarak jauh dalam melengkapi berkas 

maupun tandatangan kontrak. Selain kedua faktor yang dijelaskan sebelumnya 

pelayanan yang memuaskan serta margin yang lebih murah dibandingkan 

                                                           
64 Wawancara dengan ibu Aulia dan Ibu Agnes selaku nasabah KPR di bank BRI Syariah 

pada tanggal 24 April 2019 
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dengan bank konvensional juga menjadi dorongan yang membuat Nasori, 

Rusmin dan ibu Wimpi mengambil KPR di BRI Syariah.65 

       Promosi dan margin keuntungan tak kalah penting sebagai faktor 

eksternal, mengingat promosi menjadi modal utama untuk menarik minat 

nasabah. Selain itu margin keutungan juga sangat penting dalam faktor 

eksternal karena merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki oleh bank 

syariah. Promosi dapat dilakukan dari marketing atau mulut ke mulut 

masarakat yang sudah pernah melakukan transaksi di bank tersebut. Peran 

marketing sangat dibutuhkan disini  agar produk bank dan kelebihanya 

terdengar hingga ke masyarakat luas. Promosi membuat masyarakat yang 

belum tahu menjadi tahu hingga berminat untuk menggunakan KPR di BRI 

Syariah. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Eri dan bapak Agung dalam 

wawancara. Beliau menjadi nasabah di BRI Syariah berdasarkan promosi 

yang dilakukan salah satu karyawan yang menawarkan produk KPR BRI 

Syariah kemudian beliau ingin membeli rumah dengan KPR menggunakan 

akad murabahah di BRI Syariah.66 

       Faktor yang mempengaruhi nasabah secara garis besar berasal dari dalam 

individu (internal) dan lingkungan (eksternal). Didalam faktor internal terdiri 

dari beberapa komponen yaitu kepribadian, motivasi, sikap dan keyakinan, 

gaya hidup dan agama. Faktor eksternal juga terdiri dari beberapa komponen 

diantaranya yaitu pelayanan, margin keuntungan, promosi dan lokasi. 

                                                           
65 Wawancara dengan bapak  Nasori, bapak Rusmin dan Ibu Wimpi selaku nasabah KPR 

di bank BRI Syariah pada tanggal 26 April 2019 

 
66 Wawancara dengan ibu Eri dan bapak Agung selaku nasabah KPR di bank BRI 

Syariah pada tanggal 26 April 2019 
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       Pada penelitian yang peneliti lakukan terkait faktor apa saja yang 

mempengaruhi minat masyarakat terhadap produk KPR di BRI Syariah 

menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 

dalam memilih KPR di BRI Syariah sebagai sarana dalam mewujudkan 

impian untuk memiliki rumah idaman dapat terwujud adalah faktor sikap dan 

keyakinan, agama, margin keuntungan, promosi, pelayanan, dan lokasi. 

       Kualitas perumahan ditawarkan kepada nasabah sudah baik atau layak. 

Sebelum melakukan kerjasama dengan pihak developer  bank akan 

melakukan penilaian kepada developer dan kualitas perumahan yang 

ditawarkan sehingga ketika bank telah setuju untuk melakukan kerjasama 

dengan developer tersebut maka kualitas ruma yang akan ditawarkan sudah 

baik atau layak huni. 

      Keunggulan yang dimiliki BRI Syariah terkait produk KPR disini 

diantaranya yaitu kualitas perumahan yang layak, margin nya murah, 

lokasinya yang berada dekat dengan perkotaan, serta prosesnya yang mudah. 

Pada BRI Syariah ketika nasabah KPR akan melakukan konsultasi terkait 

KPR tidak perlu datang jauh-jauh dan bisa hanya dengan menghubungi 

melalui via telepon. Untuk melakukan akad juga tidak perlu mendatangi 

kantor pusat seperti yang ada di bank lain tetapi bisa datang ke kantor cabang 

atau kantor cabang pembantu. 

       Promosi yang dilakukan oleh BRI Syariah yaitu melalui individu dan 

lembaga atau instansi. Promosi yang dilakukan melalui individu disini 

dilakukan kepada nasabah yang melakukan transaksi atau kerjasama dengan 
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BRI Syariah baik nasabah pembiayaan maupun nasabah penyertaan modal 

atau investasi. Dengan begitu meskipun nasabah yang menerima tawaran atau 

promosi KPR ini belum berminat bisa menyaran kan kepada teman atau 

kerabat yang membutuhkan KPR untuk membeli rumah. Selain dari pada itu 

BRI Syariah juga melakukan promosi melalui lembaga atau instansi yang 

bekerjasama dengan bank seperti kemenag, universitas, dan sekolah-sekolah. 

Sasaran promosi yang dilakukan melalui instansi atau lembaga ini adalah 

masyarakat dengan pendapatan tetap atau fix income baik karyawan waupun 

wiraswasta.  

       Pelayanan yang diberikan kepada nasabah KPR di BRI Syariah adalah 

pelayanan yang memenuhi standar kualitas yang sesuai dengan harapan dan 

kepuasan pelanggan. Seperti yang yang diungkapkan oleh rata- rata nasabah 

KPR dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Nasabah 

mengatakan pelayanan yang dierikan oleh BRI Syariah sudah cukup 

memuaskan dan memudahkan nasabah dalam transaksi KPR ini.  

        Wawancara yang dilakukan peneliti dengan karyawan BRI Syariah 

menunjukan bahwa pihak BRI Syariah melakukan promosi, pelayanan 

maksimal serta margin keuntungan yang kecil untuk menarik minat 

masyarakat. 

       Berdasarkan wawancara kepada nasabah menunjukan bahwa agama 

menjadi salah satu faktor pendorong nasabah hijrah atau beralih dari bank 

konvensional ke bank syariah. Selain itu, lokasi perumahan dekat dengan 

perkotaan, proses cepat dan tidak ribet, serta margin keuntungan lebih kecil 
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dibandingkan dengan bunga di bank konvensional, sehingga mereka mau 

melakukan transaksi di BRI Syariah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada pembahasan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat masyarakat terhadap 

produk kredit pemilikan rumah menggunakan akad murabahah di BRI 

Syariah KCP Metro yaitu dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya adalah 

faktor internal dan faktor eksternal. 

        Faktor internal yangmempengaruhi diantaranya keinginan yang 

tumbuh dari nasabah sikap dan keyakinan, kebutuhan, dan agama 

nasabah. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu margin 

keuntungan serta promosi yang dilakukan oleh pihak BRI Syariah KCP 

Metro. 

       Minat masyarakat terhadap produk pembiayaan murabahah timbul 

karena mudah dalam pencairan, marginya kecil, pelayanan yang 

memuaskan serta lokasi bank yang dekat. Jika nasabah bolak balik 

mengurus kelengkapan berkas juga cukup di kantor cabang pembantu saja 

tanpa harus datang kekantor pusat. Rasa kepuasan dan kesenangan setelah 

melakukan transaksi khususnya produk pembiayaan KPR murabahah juga 

mempengaruhi minat nasabah. Adanya promosi baik melalui marketing 

maupun dari mulut ke mulut juga sangat mudah diterima masyarakat 

karena pemberian informasi yang sangat jelas dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 
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B. SARAN 

       Adapun saran yang ditujukan untuk pihak BRI Syariah agar lebih 

mengoptimalkan pada produk pembiayaan KPR murabahah dengan 

semakin meningkatkan kualitas pelayanan serta promosi yang lebih 

meluas sehingga minat masyarakat juga akan semakin meningkat.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar : Dalam Perspektif Islam, 

Jakarta: Prenada Media, 2004 

Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2014 

Ahmad Ifham, Ini Lho KPR Syariah, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017 

Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, Bandung: CV Pustaka Setia, 2008 

Burhan bungin, metodologi penelitian sosial dan ekonomi : format-format 

kuantitatif dan kualitatif untuk studi sosiologi, kebijakan, publik, 

komunikasi, manajemen dan pemasaran, Jakarta : kencana prenada media 

group, 2013 

Dian Andesta Bajuri, “Analisis kebutuhan anak usia dasar dan implikasinya 

dalampenyelenggaraan pendidikan” 

Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2012  

Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Perilaku Konsumen pendekatan Praktis, 

Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2013  

Http://boenesaja.blogspot.com diunduh pada 9 januari 2019 pukul 23.30 

Http://www.aturduit.com diunduh pada tanggal 9 januari 2019 pukul 23.33 

https://m-republika.co.id/berita-ekonomi-syariah-dibandingkan-konvensional-ini-

keuntungan-mengambil-kpr-syariah  

https://Rocketmanajemen.com diunduh pada tanggal 26 juli 2018 

https://theyounglibrarian.wordpress.com/2011/04/16/sumber-informasi-primer-

dan-sumber-informasi-sekunder/ diunduh pada 3 agustus 2018 

Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat, Jakarta Pusat : PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2015 

Imam Mustofa, Fikih Mu’amalah Kontemporer, Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2016  

Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta Kencana Prenada Media Group, 2005 

Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011 

http://boenesaja.blogspot.com/
http://www.aturduit.com/
https://theyounglibrarian.wordpress.com/2011/04/16/sumber-informasi-primer-dan-sumber-informasi-sekunder/
https://theyounglibrarian.wordpress.com/2011/04/16/sumber-informasi-primer-dan-sumber-informasi-sekunder/


60 

 

 
 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Terbaru Jakarta: Gitamedia Press, 2011 

Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008 

Kasmir, Kewirausahaan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014, cet.10  

Kementrian Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: CV. Pustaka 

Agung Harapan, 2006 

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaa Karya, 1989 

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001 

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: 

Gema Insani Press 

Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank syari’ah, Yogyakarta: Unit Penerbit 

Dan Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan, YKPN, 2005 

Muhammad, Metodologi Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2011 

Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, Jakarta : Rineka Cipta, 2009 

Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, STAIN Jurai Siwo Metro, 2003 

Philip Kotler Dan Geri Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Jakarta: Erlangga, 

2006, Jilid I 

Puri Rahayu Arnita “Mekanisme Penilaian Jaminan Kepemilikan Pembiayaan 

Rumah (KPR) Pada BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro” 2017. 

Ria Saputri “Persepsi Nasabah Terhadap Pelayanan Kepemilikan Rumah (KPR) 

PT.BRI Syariah KCP Metro” 2013. 

S. Nasution, metode research : penelitian ilmiah, Jakarta: Bumi Aksara, 2011 

S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, Jakarta:  Bumi Aksara, 2011 

Sugiono, memahai penelitian kualitatif, bandung: Alfabeta, 2013 

Sugiono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2012 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010 



61 

 

 
 

Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori 

Ekonomi Mikro Dan Makro, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003 

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008 

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid1, Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi UGM, 1984), cet ke-XVI 

Winarno surakhmad, pengantar penelitian ilmiah dasar metode tehnik, bandung, 

tarsito, 1998 

www.BRISyariah.co.id  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.brisyariah.co.id/


62 

 

 
 

  



63 

 

 
 

  



64 

 

 
 

  



65 

 

 
 

  



66 

 

 
 

  



67 

 

 
 

  



68 

 

 
 

  



69 

 

 
 

  



70 

 

 
 

  



71 

 

 
 

  



72 

 

 
 

  



73 

 

 
 

  



74 

 

 
 

  



75 

 

 
 

  



76 

 

 
 

  



77 

 

 
 

  



78 

 

 
 

  



79 

 

 
 

  



80 

 

 
 

  



81 

 

 
 

  



82 

 

 
 

  



83 

 

 
 

  



84 

 

 
 

  



85 

 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

Karmi Handini adalah anak kelima dari 

pasangan bapak Makropin dan Ibu 

Tumiyem, di Desa Sidomukti kecamatan 

Penawartama kabupaten Tulang Bawang 

pada tanggal 11 januari 1995. Penulis mulai 

mengenyam pendidikan formal di SDN 03 

Sidomukti   dan lulus tahun 2007, kemudian 

dilanjutkan ke Madtasah Tsanawiyah Al-Ikhlas Sidomukti Gedung aji 

baru, lulus tahun 2009, kemudian menempuh pendiidikan Madrasah 

Aliyah di MA Sriwijaya Sadar Sriwijaya kec. Bandar Sribhawono lulus 

tahun 2014. Pada tahun 2014 penulis terdaftar sebagai mahasiswi di 

Jurusan S1 Perbankan  Syariah, difakultas ekonomidan bisnis islam 

(FEBI), institut agama islam negeri (IAIN) Metro, melalui seleksi 

penerimaan mahasiswa baru jalur UM-PTAIN. 

Bagi penulis menjadi seorang mahasiswa adalah sebuah mimpi indah yang 

dapat terwujud yang tidak terbayangkan sebelumnya karena keadaan 

ekonomi yang dialami.  Menjadi mahasiswi dijurusan perbankan syariah , 

di fakultas ekonomi dan bisnis islam. Penulis sendiri sebelumnya tidak 

pernah ada didalam angan-angan dalam fikiran seakan semuanya berjalan 

bagaikan air mengalir yang pada saat ini membawa dampak yang positif 

bagi kehidupan baik dari segi pengetahuan maupun pengaplikasian ilmu 

dimasyarakat. Harapan penulis dapat wisuda pada tahun 2019 dan segera 

mewujudkan cita-cita dan membahagiakan orang-orang tersayang 

terutama orang tua, selain itu penulis juga berharap dapat bermanfaat ilmu 

yang telah diperoleh ketika di bangku perkuliahan. 

 

 


